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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) membandingkan pengaruh model problem solving dan problem posing 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa, (2) mendeskripsikan pengaruh self 
confidence terhadap KPMM siswa, dan (3) menguji interaksi antara model pembelajaran dan self confidence 
terhadap KPMM siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan rancangan post-test-
only-non-equivalent control design. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes KPMM dan angket untuk 
mengukur self confidence. Pengujian hipotesis penelitian, menggunakan teknik analisis variansi dua jalan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) model pembelajaran tidak berpengaruh terhadap KPMM siswa. 
Kedua model memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap KPMM siswa, (2)  self confidence 
berpengaruh terhadap KPMM siswa. Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi memiliki KPMM yang 
lebih baik daripada siswa yang memiliki kepercayaan diri sedang dan rendah, dan (3) tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran (problem posing dan problem solving) dan self confidence (tinggi, sedang, dan 
rendah) terhadap KPMM siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pada kedua model, KPMM siswa dengan self 
confidence tinggi lebih baik daripada siswa dengan self confidence sedang dan rendah. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, disimpulkan bahwa model problem solving dan problem posing dapat digunakan guru di 
kelas guna menunjang KPMM siswa. Pembelajaran matematika di sekolah perlu diseting agar dapat 
meningkatkan rasa percaya diri siswa, karena self confidence berpengaruh secara signifikan terhadap KPMM 
siswa. 
 
Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah; problem posing; problem solving; self confidence. 
 
Abstract 
This study aims to describe: (1) compare the effect of problem solving and problem posing models on students' 
mathematical problem-solving abilities (KPMM), (2) describe the effect of self-confidence on students' KPMM, 
and (3) test the interaction between learning models and self-confidence on students' KPMM. This study used 
an experimental research method with a post-test-only-non-equivalent control design. The research instrument 
used was the KPMM test and a questionnaire to measure self-confidence. Testing the research hypothesis, 
using two-way analysis of variance techniques. The results showed that; (1) the learning model has no effect on 
students' KPMM. Both models have almost the same effect on students' KPMM, (2) self-confidence has an 
effect on students' KPMM. Students who have high self-confidence have better KPMM than students who have 
moderate and low self-confidence, and (3) there is no interaction between learning models (problem posing 
and problem solving) and self-confidence (high, moderate, and low) on students' KPMM. This shows that in 
both models, the KPMM of students with high self-confidence is better than students with moderate and low 
self-confidence. Based on these results, it is concluded that the problem solving and problem posing models 
can be used by teachers in the classroom to support students' KPMM. Mathematics learning in schools needs 
to be set up in order to increase students' self-confidence, because self-confidence has a significant effect on 
students' KPMM. 
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Salah satu tujuan pembelajaran 
matematika adalah siswa mampu 
memecahkan masalah dan 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah telah ditetapkan sebagai 
jantung kurikulum matematika 
(Nuangchalerm et al., 2009). Demikian 
pula dengan kurikulum 2013, juga 
menekankan pencapaian kemampuan 
pemecahan masalah. Seperti yang 
disebutkan dalam salah satu tujuan 
pelajaran matematika yaitu siswa dapat 
menggunakan penalaran pada sifat, 
melakukan manipulasi matematika, baik 
dalam penyederhanaan, maupun 
menganalisis komponen yang ada dalam 
pemecahan masalah dalam konteks 
matematika ataupun di luar matematika 
(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) 
yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, membangun model 
matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh 
termasuk dalam rangka memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari 
(dunia nyata).  
Di sisi lain, dalam kenyataannya 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis masih menjadi kesulitan bagi 
siswa. Hal ini berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan peneliti 
di tempat penelitian. Sebagian besar 
siswa belum dapat memahami soal 
dengan baik, sehingga salah dalam 
menentukan strategi ketika mulai 
memecahkan masalah. Sebagian siswa 
masih kesulitan dalam proses penyele-
saian masalah karena belum memahami 
berbagai konsep matematika. 
Berkaitan dengan kemampuan 
pemecahan masalah,  NCTM (NCTM, 
2000) merekomendasikan pembelajaran 
matematika sebaiknya dikembangkan 
melalui situasi-situasi masalah. Situasi 
masalah yang dimunculkan dalam 
pembelajaran haruslah cukup sederhana 
untuk dapat dipahami, tetapi cukup 
kompleks untuk menyediakan 
keanekaragaman dalam pendekatan 
penemuan dari solusi masalah tersebut. 
Dalam proses pembelajarannya, 
haruslah memungkinkan siswa untuk 
bersedia menerima pendapat dari orang 
lain, baik dari individu, kelompok kecil, 
atau kelompok besar. Situasi masalah 
yang diberikan juga harus bersifat 
fleksibel menyangkut metode-metode 
yang digunakan dalam menentukan atau 
menemukan solusi. 
Proses memecahkan masalah 
merupakan sarana bagi siswa untuk 
mengkonstruksi ide-ide mereka sendiri 
tentang matematika dan 
bertanggungjawab atas pembelajaran 
mereka sendiri (Ayaz & Aydoğdu, 
2008; O’Shea & Leavy, 2013). Dalam 
beberapa tahun terakhir, problem 
solving dan problem posing. telah 
digunakan sebagai alat untuk 
mengidentifikasi proses berpikir dan 
pemahaman siswa dalam pembelajaran 
matematika (Arıkan & Ünal, 2015) 
Problem solving dan problem 
posing dapat dipandang dari dua sudut 
pandang yang berbeda yaitu sebagai 
pendekatan/ model pembelajaran dan 
sebagai tujuan pembelajaran 
matematika. Sebagai pendekatan/ model 
pembelajaran artinya problem solving 
dan problem posing digunakan untuk 
menemukan dan memahami materi 
matematika. Sebagai tujuan, dalam arti 
problem solving dan problem posing 
sebagai suatu kemampuan matematis 
yang akan dicapai siswa. 
Model problem posing adalah 
suatu model pembelajaran dimana siswa 
diminta untuk mengajukan masalah 
berdasarkan informasi atau situasi yang 
diberikan guru, kemudian siswa itu 
sendiri yang mencari peyelesaiannya.  
Sedangkan model problem solving 
merupakan model pembelajaran yang 
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melakukan pemusatan pada pengajaran 
dan pemecahan masalah dengan soal 
yang diberikan oleh guru kemudian 
dipecahkan dalam pembelajaran di 
kelas. Kedua model pembelajaran ini 
sama-sama mengutamakan kemampuan 
pemecahan masalah sehingga kedua 
model ini dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa melalui problem posing, 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dapat ditingkatkan 
(Arıkan & Ünal, 2015; Elwan, 2016; 
Retnowati et al., 2018; Singer et al., 
2013). Demikian pula, kemampuan 
pemecahan masalah dapat ditingkatkan 
melalui model problem solving (Ersoy, 
2016; Khatimah & Sugiman, 2019; 
Tambunan, 2019) 
Selain penggunaan model 
pembelajaran, kemampuan pemecahan 
masalah juga dipengaruhi oleh self 
confidence siswa.  (Srimadevi & 
Saraladevi, 2016) menemukan bahwa 
kepercayaan diri mempengaruhi cara 
seseorang untuk mengambil keputusan, 
pengambilan keputusan sangat berperan 
ketika seseorang melakukan pemecahan 
masalah.  
Penelitian ini melihat lebih jauh 
pengaruh self confidence pada kedua 
model pembelajaran yaitu problem 
solving dan problem posing. Peneliti 
mengkaji lebih dalam, untuk kedua 
model pembelajaran apakah lebih cocok 
untuk siswa dengan tingkat self 
confidence tinggi, sedang, atau rendah 
dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk melihat diantara 
kedua model pembelajaran yakni 
problem solving dan problem posing, 
mana yang memberikan pengaruh yang 
lebih baik terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
Selain itu penelitian ini juga bertujuan 
untuk melihat interaksi antara model 
pembelajaran dan self confidence siswa 




Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian eksperimen dengan 
rancangan post-test-only-non-equivalent 
control design. Desain faktorial dari 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
 




Tinggi (T) Sedang (S) Rendah (R) 
Problem Posing (P) PT PS PR P 
Problem Solving (S) ST SS SR S 
Rerata Marginal T S R - 
 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs 
Hidayatul Muhsinin Kecamatan Sungai 
Kakap, Kabupaten Kuburaya, 
Kalimantan Barat, yang terdiri dari 4 
kelas yaitu siswa kelas VIII A, VIII B, 
VIII C, dan VIII D. Sampel dalam 
penelitian ini adalah dua kelas yaitu 
siswa kelas VIII A yang terdiri dari 30 
siswa dan siswa kelas VIII C yang 
terdiri dari 30 siswa. Siswa kelas VIII A 
diberikan perlakuan dengan model 
problem solving, siswa kelas VIII C 
diberikan model problem posing. 
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Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
(KPMM) dan angket untuk mengukur 
self confidence. Tes KPMM dan angket 
self confidence diberikan kepada siswa 
kelas eksperimen setelah memperoleh 
perlakuan. Pengujian hipotesis 
penelitian menggunakan teknik analisis 
variansi dua jalan dengan terlebih 
dahulu melakukan uji prasyarat untuk 
anava yaitu uji normalitas dengan 
metode Lilliefors dan uji homogenitas 
menggunakan uji F dan uji Bartlett. 
Untuk uji lanjutan menggunakan 
metode Scheffe untuk melihat letak 
perbedaan rerata dari variabel penelitian 
setelah dinyatakan terdapat perbedaan 
dari efek utama. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tiga hipotesis yang diuji dalam 
penelitian ini melibatkan dua variabel 
bebas yaitu model pembelajaran 
(problem solving dan problem solving) 
dan self confidence siswa (tinggi, 
sedang, dan rendah). Sedangkan 
variabel terikat yang akan diukur adalah 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
Tabel 2 menunjukkan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis (skor maksimum 100, skor 
minimum 0) yang diperoleh siswa 




Tabel 2. Deskripsi rerata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 




Tinggi Sedang Rendah 
Problem Posing 93.18 66.25 48.61 69.35 
Problem Solving 92.97 65.34 47.16 68.49 
Rerata Marginal 93.08 65.80 47.89 - 
Hasil uji prasyarat kemampuan 
awal menyimpulkan bahwa sampel pada 
kedua kelas eksperimen berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal dan 
mempunyai variansi yang homogen. 
Hasil uji keseimbangan menyimpulkan 
bahwa sampel berasal dari populasi 
yang mempunyai kemampuan awal 
yang sama. Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan pengaruh dari 
masing-masing model pembelajaran dan 
tingkat self-confidence siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Rangkuman hasil 
perhitungan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama disajikan dalam 
Tabel 3.  
 
Tabel 3. Rangkuman hasil perhitungan analisis variansi dua jalur 
Sumber JK dk RK         Keputusan Uji 
Model Pembelajaran (A) 10.82     1 10.82 0.78 4.02 HOA diterima 
Self Confidence (B) 20382.58  2 10191.29 734.24 3.17 HOB ditolak 
Interaksi (AB) 3.84 2 1.92 0.14 3.17 HOAB diterima 
Galat 749.6 54 13.88    
Total 21146.84 59     
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika  ISSN 2089-8703 (Print)     
 Volume 10, No. 3, 2021, 1373-1381   ISSN 2442-5419 (Online) 
 





Berdasarkan Tabel 3 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1)     
diterima, berarti tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran 
problem posing dan problem solving  
pada materi teorema phytagoras. (2) 
    ditolak, berarti terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memiliki 
self-confidence tinggi, sedang dan 
rendah pada materi teorema phytagoras. 
Dengan kata lain self-confidence 
berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
(3)      diterima, berarti tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran 
(problem posing dan problem solving) 
dan self-confidence (tinggi, sedang dan 
rendah) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis.  
Dari uji anava dua jalan sel tak 
sama yang terangkum dalam Tabel 3 
diperoleh kesimpulan bahwa     
ditolak. Karena variabel self confidence 
mempunyai tiga kategori (tinggi sedang 
dan rendah) maka uji komparasi rerata 
antar kolom perlu dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan rerata setiap 
pasang kolom, sehingga dapat diketahui 
self confidence mana yang memberikan 
kemampuan pemecahan masalah yang 
lebih baik atau sama baiknya dalam 
materi teorema phytagoras. Setelah 
dilakukan perhitungan komparasi 
dengan metode scheffe diperoleh hasil 
uji komparasi rerata antar kolom yang 
terangkum pada Tabel 4, dengan    = 
rerata kemampuan pemecahan masalah 
siswa dengan self confidence tinggi,    
= rerata kemampuan pemecahan 
masalah siswa dengan self confidence 
sedang, dan    = rerata kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan self 
confidence rendah. 
 
Tabel 4. Rangkuman hasil uji komparasi rerata antar kolom 
                     Keputusan Uji 
      534.83 6.34 < 0.05 Ditolak 
       1433.55 6.34 < 0.05 Ditolak 
      236.74 6.34 < 0.05 Ditolak 
 
Hasil uji tersebut menunjukkan 
bahwa: (1) siswa dengan  self 
confidence tinggi memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang 
lebih baik dari pada siswa dengan  self 
confidence sedang, (2) siswa dengan  
self confidence tinggi memiliki 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang lebih baik dari pada 
siswa dengan  self confidence rendah, 
dan (3) siswa dengan  self confidence 
sedang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang 




Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kedua model memberikan 
pengaruh yang hampir sama terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Belajar dengan 
menggunakan model problem solving, 
siswa dilatih melalui soal-soal non rutin, 
mencoba menggunakan pengetahuan 
yang dimilikinya dan mengaitkannya 
dengan pengetahuan baru untuk 
memecahkan masalah. Melalui tahapan 
pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa.  
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Sedangkan, melalui model 
problem posing, siswa dilatih terlebih 
dahulu untuk mengajukan masalah 
berdasarkan situasi tertentu. Dalam 
problem posing, siswa juga diminta 
menyelelesaikan soal yang dibuatnya 
baik secara individu maupun kelompok. 
Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan problem posing 
mendukung kemampuan pemecahan 
masalah siswa, sehingga kemampuan 
mengajukan masalah ini perlu dilatih 
dalam proses pembelajaran matematika 
(Afriansyah, 2017; Arıkan & Ünal, 
2015; Elwan, 2016; Puspitasari, 2018; 
Singer et al., 2013) 
Retnowati et al., (2018) dalam 
penelitiannya menghasilkan hasil yang 
berbeda dengan hasil penelitian ini. 
Dalam penelitiannnya menemukan 
bahwa model problem posing 
memberikan pengaruh lebih efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis daripada 
model problem solving. Belajar dengan 
problem posing membuat siswa lebih 
terlatih dalam memecahkan masalah.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kedua model, problem solving 
dan problem posing dapat digunakan 
untuk menunjang kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
Namun demikian, melatih siswa untuk 
dapat mengajukan masalah merupakan 
hal yang penting agar mereka dapat 
merumuskan kembali masalah menjadi 
bagian-bagian yang lebih sederhana 
sehingga dapat dipahami ketika mereka 
memecahkan masalah non rutin. 
Hipotesis kedua dari penelitian ini, 
untuk melihat pengaruh self confidence 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Berdasarkan 
Tabel 3 dan Tabel 4, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang lebih baik daripada siswa 
yang memiliki kepercayaan diri sedang 
dan rendah.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian  Maliya et al. (2018) yang 
menemukan bahwa siswa dengan 
kepercayaan diri tinggi sangat baik 
dalam memecahkan masalah dengan 
langkah yang benar, sedangkan siswa 
dengan kepercayaan diri yang rendah 
masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah dengan langkah 
penyelesaian yang benar.  
Beberapa penelitian juga 
menunjukkan korelasi yang signifikan 
dan positif antara self confidence dan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Semakin tinggi rasa 
percaya diri siswa maka semakin baik 
kemampuan pemecahan masalah siswa, 
sebaliknya semakin rendah rasa percaya 
diri siswa, semakin rendah pula 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa (Dewi & Minarti, 
2018; Ramdan et al., 2018; Wulandari 
et al., 2018; Wulandari & Sinambela, 
2017). 
Hasil uji hipotesis ketiga dalam 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak 
terdapat interaksi antara model 
pembelajaran (problem posing dan 
problem solving) dan self confidence 
(tinggi, sedang dan rendah) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada kedua model, kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
dengan self confidence tinggi lebih baik 
daripada siswa dengan self confidence 
sedang dan rendah.  
Hasil uji hipotesis ketiga ini 
menunjukkan bahwa variabel self 
confidence tidak merubah pengaruh 
variabel model pembelajaran terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Kepercayaan diri 
siswa ternyata memberikan pengaruh 
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yang signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, 
baik untuk siswa yang belajar dengan 
menggunakan model problem solving 
maupun yang menggunakan problem 
posing. Hal ini menunjukkan bahwa self 
confidence siswa perlu ditingkatkan 
untuk menunjang kemampuan 
pemecahan masalah matematis mereka. 
Self confidence berkaitan dengan 
dua hal, yang pertama yaitu perjuangan 
seseorang untuk menggapai 
keinginannya. Kedua, yaitu kemampuan 
seseorang dalam menghadapi masalah 
yang menghambat perjuangannya 
(Sholiha & Aulia, 2020). Kedua hal 
tersebut tentunya sangat menunjang 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Siswa dengan self 
confidence tinggi akan berusaha keras 
untuk memecahkan masalah karena 
yakin akan kemampuannya untuk dapat 
memecahkan masalah. Sedangkan siswa 
dengan rasa percaya diri yang rendah, 
cenderung merasa tidak yakin untuk 
dapat memecahkan masalah sebelum ia 
mencoba memahami masalah dengan 
baik (Sumarmo et al., 2018; Tresnawati 
et al., 2017). 
Self confidence mempunyai sifat 
yang dinamis, artinya tidak luput dari 
perubahan. Ada aspek-aspek yang bisa 
bertahan dalam jangka waktu tertentu, 
namun ada pula yang dapat berubah 
sesuai dengan situasi sesaat. Hal ini 
berarti bahwa terdapat kemungkinan 
untuk meningkatkan ataupun 
memperbaiki self confidence seseorang. 
Oleh karena itu proses pembelajaran 
matematika perlu dipertimbangkan agar 
dapat menunjang atau meningkatkan 
rasa percaya diri siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) model pembelajaran tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis. (2) self confidence 
siswa berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa (3) tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran 
(problem posing dan problem solving) 
dan self-confidence (tinggi, sedang dan 
rendah) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa.  
Model problem solving dan 
problem posing keduanya dapat 
digunakan untuk menunjang 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, karena itu disarankan 
guru dapat memvariasikan kedua model 
dalam pembelajaran matematika di 
kelas. Pada kedua model, baik model 
problem solving maupun problem 
posing, siswa dengan self confidence 
tinggi memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang lebih baik 
daripada siswa dengan self confidence 
sedang dan rendah, karena itu penting 
bagi guru untuk membentuk rasa 
percaya diri siswa melalui pembelajaran 
yang dilakukannya di kelas.  
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